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Abstract

The creative economy is the innovative ideas, skills, and talents individuals possess. The
creative economy can provide prosperity and open up employment opportunities through
digital marketing technology. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) can utilize
digital technology as a promotional medium or what can be called digital marketing. The
average community does not use digital technology as a promotional medium, and sales of
MSME products are not optimal. This problem also occurred in one of the Haruma Jaya
Farming Women's Groups (KWT) in Adirejo Dusun 1V village which developed knitted bag
products, beads, etcetra. KWT members said that old age hinders knowledge about digital
promotional media. Based on these problems, socialization activities on the role of the
Women's Farmer Group and training on creating a TikTok Shop were carried out to increase
the potential of MSMEs in Adirejo village. The implementation of this service activity consists
of several stages of methods used, including socialization, training, mentoring and evaluation.
The result of this activity is the increased understanding of the Women Farmers Group (KWT)
regarding digital technology which can have potential for MSMEs in Adirejo village with the
Tiktok Shop.

Keywords: creative economy, KWT, UMKM.
Abstrak

Ekonomi kreatif merupakan ide-ide kreatif, keahlian, dan bakat yang dimiliki oleh individu.
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Ekonomi kreatif dapat memberikan kesejahteraan dan membuka lapangan pekerjaan melalui
pemanfaatan teknologi pemasaran digital. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai media promosi atau dapat disebut dengan
digital marketing. Masyarakat rata-rata tidak memnfaatkan teknologi digital sebagai media
promosi, dan penjualan produk UMKM tidak maksimal. Permasalahan tersebut juga terjadi di
salah satu Kelompok Wanita Tani (KWT) Haruma Jaya desa Adirejo Dusun IV yang
mengembangkan produk tas rajut, manik-manik, dan lain-lain. Anggota KWT mengatakan
bahwa usia yang sudah tua menghambat pengetahuan mengenai media promosi digital.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan sosialisasi peranan Kelompok Wanita Tani dan
pelatihan pembuatan Tiktok Shop dilakukan guna meningkatkan potensi UMKM didesa
Adirejo. Implementasi kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan metode yang
digunakan, diantaranya adalah sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil dari
kegiatan ini adalah meningktnya pemahaman Kelompok Wanita Tani (KWT) mengenai
teknologi digital yang dapat berpotensi pada UMKM didesa Adirejo dengan Tiktok Shop.

Kata-kata kunci: ekonomi kreatif, KWT, UMKM.
PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif merupakan pemahaman kognitif terhadap ide-ide kreatif, keahlian, dan bakat
yang dimiliki oleh individu. Ekonomi kreatif memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan
dan membuka lapangan pekerjaan melalui pemanfaatan daya cipta dan daya kreasi yang
mereka miliki (Firqoh Nazia, Sanusi, dan Tiyas Vika Widyastuti 2023). Pemanfaatan daya
cipta dan daya kreasi dapat menjadi lapangan pekerjaan untuk mengembangkan usaha dari
kreativitas yang dimiliki. Kreativitas menjalankan usaha dapat dilakukan oleh ibu rumah
tangga yang mencari kegiatan tambahan untuk menghasilkan uang. Ibu-ibu rumah tangga
yang memiliki keinginan untuk memiliki penghasilan tambahan rata-rata adalah masyarakat
perdesaan. Masyarakat terutama kelompok wanita dapat membentuk suatu organisasi untuk
mengmbangkan usaha yang dijalankan bersama. Organisasi kumpulan wanita yang memiliki
keinginan untuk memiliki penghasilan tambahan di suatu desa disebut dengan Kelompok

Wanita Tani.

Kelompok Wanita Tani (KWT) adalah kumpulan perempuan petani yang tinggal disuatu desa.
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Anggota KWT umumnya terdiri dari istri-istri petani yang ingin melakukan kegiatan lain di
luar pekerjaan bertani. KWT pada umumnya mendapat perlindungan dan pemberdayan.
Pemberdayaan Petani mencakup segala upaya untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
menjalankan usaha tani yang lebih baik. Hal ini dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan,
penyuluhan dan pendampingan, pengembangan sistem serta sarana pemasaran hasil pertanian,
konsolidasi dan jaminan luas lahan pertanian, kemudahan akses terhadap ilmu pengetahuan,
teknologi, dan informasi, serta penguatan kelembagaan petani (Ni Putu Sukanteri dkk. 2021).
Kelembagaan Kelompok Wanita Tani dapat membuat usaha yang yang dapat dikembangkan
melalui Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha yang dimiliki perorangan dan badan
usaha yang telah memenuhi kriteria usaha mikro. UMKM dibagi menjadi usaha mikro, usaha
kecil dan usaha menengah (Pandapotan Sitompul 2022). UMKM memiliki potensi yang cukup
besar dalam meningkatkan perekonomian desa jika dikelola dengan baik. Desa dapat
berkembang dengan potensi yang dimiliki masyarakat dan dikembangkan melalui Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang dipasarkan ke berbagai media sosial maupun
swalayan. Pemasaran produk UMKM menjadi perananan bagi KWT dalam mengelola usaha.

Peran Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam memasarkan produknya dapat melalui platform
digital. Pemasaran digital dapat menjadi inspirasi bagi para kaum wanita untuk terus tumbuh
dalam memulai Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pertumbuhan bisnis, persaingan
dagang, dan pola pemasaran yang berpindah dari cara tradisional (offline) menjadi online
dapat memberikan dampak buruk bagi para pengusaha kecil menengah yang belum dapat
memanfaatkan perkembangan teknologi di desa saat ini (Margayaningsih 2020). Teknologi
yang digunakan masyarakat desa rata-rata tidak memiliki jangkauan yang luas. Permasalahan
tersebut terjadi di salah satu Kelompok Wanita Tani (KWT) desa Adirejo.

Desa Adirejo memiliki banyak jenis UMKM yang berjalan hingga saat ini, namun pemasaran
UMKM tidak memiliki jangkauan digital yang luas. Inovasi Pemasaran produk terus
ditingkatkan guna memperluas jangkauan pemasaran digital. Para pelaku usaha ekonomi
kreatif didesa Adirejo juga ikut memasarkan produknya melalui platform E-Commerce seperti
shoppe, tiktok shop, dan tokopedia. Hal ini tentunya menjadi faktor penting mengingat di

zaman yang serba digital ini hampir semua hal dapat dilakukan dengan internet. Adanya
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platform E-Commerce seperti tiktok shop, shopee dan tokopedia memberikan peluang kepada
para pelaku usaha karena dapat mendeskripsikan produknya lengkap dengan foto produk dan
harganya. Berbagai macam kemudahan yang ditawarkan oleh E-Commerce mejadikannya
sebagai penunjang ekonomi kreatif di masa sekarang. Kemudahan transaksi melalui E-
Commerce menguntungkan bagi penjual dan pembeli, penjual dapat menawarkan harga
barang yang lebih rendah dari pasar global dan pembeli dapat mencari harga yang lebih rendah
dibanding toko lainnya (Arianto Wahyu. 2018).

Platform E-Commerce menjadi salah satu pilihan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang berisi
ibu-ibu desa Adirejo. Kelompok wanita tani adalah sekumpulan wanita yang dikelompokan
berdasarkan pekerjaan yang sama seperti petani, buruh, wira usaha dan lain lain. Kelompok
Wanita Tani (KWT) desa Adirejo memiliki fungsi untuk menjaga kestabilan pangan dan
memberi peluang bagi kaum wanita agar dapat berwirausaha. Menurut tribudhi dalam (Maria
dkk. 2024) e-commerce dapat memberikan pengaruh positif terhadap perekonomian dalam
jangka panjang, dimana e-Commerce dapat menjadi penunjang pertumbuhan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM). Dengan adanya Kelompok Wanita Tani (KWT) didesa Adirejo
ini menunjukan bahwa sektor ekonomi kreatif sangat berperan dalam menunjang
perekonomian. Para Kelompok Wanita Tani (KWT) ini menggunakan tiktok shop untuk

memasarkan produknya.

Pemasaran produk Kelompok Wanita Tani (KWT) ini sudah cukup luas bahkan sampai keluar
daerah. Kelompok Wanita Tani (KWT) desa Adirejo bahkan mendapatkan penghargaan dari
bupati Lampung Timur karena kontribusinya dalam menunjang perekonomian. Berbagai
macam produk sudah dipasarkan melalu tiktok shop. Adapun macam macam produk yang
ditawarkan seperti kerajinan tas dari manik-manik, kerajinan tas rajut yang pemasarannya
sudah sampai keluar daerah Lampung. Dari hasil pemasaran produk tersebut Kelompok
Wanita Tani (KWT) desa Adirejo dapat membangun warung bersama untuk memastikan
kebutuhan pokok masyarakat terpenuhi. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua
Kelompok Wanita Tani (KWT) warung tersebut berisi bahan bahan sembako dan bahan pokok
sehari hari yang akan dijual kembali dengan masyarakat dengan harga yang lebih murah dari
harga pasar. Selain itu masyarakat tidak perlu risau apabila tidak memiliki uang untuk
membayar karena memperbolehkan sistem BON yakni membayar apabila sudah memiliki

uang dikemudian hari.
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Pembangunan warung bersama tersebut tentunya sangat berdampak positif terhadap
masyarakat sekitar. Bahkan hasil keuntungan dari warung bersama dan pemasaran produk
hasil kreativitas Kelompok Wanita Tani (KWT) desa Adirejo dapat digunakan untuk
membangun taman baca dan taman bunga. Hal ini sangat menguntungkan bagi anak anak
yang suka meluangkan waktunya untuk membaca dan dapat menjadi tempat mencari inspirasi
bagi wanita desa Adirejo yang ingin memulai berwirausaha. Kelompok Wanita Tani (KWT)
diharapkan dapat menunjang pemberdayaan ekonomi melalui kontribusinya dalam mencapai
kemandirian ekonomi (Evendi dan Suryadharma 2020).

Kontribusi yang diberikan Kelompok Wanita Tani (KWT) desa Adirejo telah menyelamatkan
banyak kaum wanita dari pengangguran. Kelompok Wanita Tani (KWT) desa Adirejo
membuka lapangan pekerjaan bagi wanita yang ingin ikut membuat kerajinan tas dan produk
sejenis lainnya. Selain sektor ekonomi kreatif Kelompok Wanita Tani (KWT) desa Adirejo
juga memiliki koprasi simpan pinjam yang bertujuan untuk membantu masyarakat untuk
memulai Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Berdasarkan permasalahaan tersebut
sosialisasi dan pelatihan peranan Kelompok Wanita Tani (KWT) sangat berpengaruh untuk
meningkatkan potensi UMKM didesa Adirejo.

Pemanfaatan media online telah menjadi salah satu cara efektif untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat di era digital ini. Dengan akses yang lebih luas terhadap internet,
masyarakat dapat memanfaatkan platform-platform online untuk memperluas peluang bisnis,
mengembangkan usaha kecil menengah (UKM), serta membuka akses ke pasar yang lebih
besar, baik lokal maupun global. E-commerce, misalnya, memberikan kesempatan bagi
pelaku usaha untuk menjual produk mereka secara langsung kepada konsumen tanpa dibatasi
oleh lokasi geografis (Alhadi A dkk, 2023; Maulani D dkk, 2023; Jaenudin J dkk, 2023).
Selain itu, media online juga memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam ekonomi digital
melalui aktivitas seperti perdagangan online, layanan freelance, atau penyediaan jasa secara
virtual. Banyak individu yang memanfaatkan platform-platform freelance atau marketplace
digital untuk menawarkan keterampilan atau layanan mereka, mulai dari desain grafis,
penulisan, hingga jasa konsultasi. Dengan demikian, media online membuka lebih banyak
peluang untuk bekerja secara fleksibel, bahkan dari rumah, yang sangat membantu mereka
yang mungkin memiliki keterbatasan akses ke pekerjaan formal (Novianto D dkk, 2023;
Yanuarsyah | dkk 2024; Ramadhany T, Maulani D, 2024).
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Tak hanya itu, media sosial juga berperan penting dalam pemasaran digital. Banyak pelaku
usaha, baik kecil maupun menengah, menggunakan media sosial untuk mempromosikan
produk mereka, membangun merek, dan berinteraksi dengan pelanggan secara lebih langsung.
Media sosial menawarkan platform yang murah namun efektif untuk menjangkau audiens
yang lebih luas, meningkatkan penjualan, dan membangun hubungan yang lebih personal
dengan konsumen (Riani D dkk, 2024; Aminda R dkk, 2024).

METODOLOGI PENELITIAN
1. Penjelasan Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat diselenggarakan di Balai Desa Adirejo Kecamatan
Pekalongann, Kabupaten Lampung Timur, tepatnya di JI, Kamboja. Peserta sosialisasi
dan pelatihan terhadap ibu-ibu anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) berjumlah 15
orang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan mengedukasi
akan pentingnya pemasaran digital melalui berbagai platform khususnya instagram dan
tiktok sebagai media promosi. Pemasaran digital dikenal dengan berbagai istilah lain yang
memiliki makna serupa, seperti pemasaran online, pemasaran Internet, dan pemasaran
web (Elida dan Ari Raharjo 2019).

2. Kondisi Pengkajian

Pembentukan referensi pada saat melakukan pengkajian dimulai dari awal sampai
pencapaian final pengkajian yang diinginkan. Kondisipengkajian dimohon memperlancar
pengerjaan pengkajian & kerancuan untuk memperoleh arah yang dicapai. Kegiatan
Pengabdian masyarakat ini memberikan Pembelajaran Digital E-Commerce untuk
meningkatkan kemampuan pemasaran produk bagi ibu-ibu anggota Kelompok Wanita
Tani (KWT). Berdasarkan uraian diatas, pengabdian masyarakat di bidang sosialiasi dan
pelatihan memiliki manfaat dalam meningkatkan potensi kemajuan UMKM didesa
Adirejo. Berikut dokumentasi kegiatan dilokasi pengabdian masyarakat. Berikut
dokumentasi kegiatan dilokasi pengabdian masyarakat
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan pelatihan peasaran digital e-commerce ibu-ibu KWT
dalam meningkatkan potensi UMKM desa Adirejo

-

Gambar 2. Ruangan Kegiatan Pengabdian Kepéda Masyarakat

Lokasi mitra berada di JI, Kamboja Desa Adirejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten
Lampung Timur. Link alamatnya adalah sebagai berikut
https://maps.app.goo.gl/4AG8KCg3ipJW64Fi9

Balai Desa Adirejo Pekalongan 9

Gambar 3. Peta Lokasi Balai Desa Adirejo Pekalongan

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini memberikan Pembelajaran Digital E-Commerce untuk
meningkatkan kemampuan pemasaran produk bagi ibu-ibu anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT). Permasalahan yang saat ini dihadapi oleh ibu-ibu anggota Kelompok Wanita Tani

(KWT) adalah Kurangnya pengetahuan dalam penggunaan media sosial untuk promosi
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khususnya aplikasi TikTok, karena pada saat ini era digital yang dikenal banyak orang adalah
TikTok. Berdasarkan permasalahan tersebut, aplikasi TikTok dapat digunakan sebagai

aplikasi untuk memasarkan UMKM melalui Digital E-Commerce.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, KKN lain Mero mengadakan sosialisasi mengenai
peranan kelompok wanita tani dalam meningkatkan potensi umkm masyarakat di desa adirejo
untuk mengembangkan UMKM melalui Digital E-Commerce. Sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan mengenai cara menggunakan aplikasi TikTok untuk mengembangkan

pemasaran dengan jangkauan yang luas.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024 yang bertempat di Balai Desa Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Kegiatan ini langsung ditujukan kepada ibu-ibu
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT). Kegiatan ini berupa sosialisasi mengenai
peningkatan potensi UMKM masyarakat Desa Adirejo. Penyampaian materi terkait digital
marketing dan jenis pemasaran digital. Kemajuan teknologi dan tingginya penetrasi
smartphone memudahkan perusahaan untuk menjalankan strategi pemasaran melalui media
seluler, menjangkau target pasar yang lebih luas dengan lebih mudah. Dilanjutkan dengan
pelatihan penggunaan media sosial dan pembuatan konten Tiktok. Tim pengabdian
masyarakat memberikan materi tentang penggunaan Tiktok sebagai salah satu media
pemasaran digital, termasuk cara membuat akunnya. Tim juga menjelaskan cara membuat
konten promosi agar mudah fyp dan dilihat oleh pengguna Tiktok serta cara mendaftar Tiktok
Affiliate

Media yang digunakan dalam pelatihan ini adalah laptop dan PowerPoint. Setelah ibu-ibu
anggota KWT mendapatkan materi, ibu-ibu anggota KWT akan langsung mempraktikan fitur-
fitur yang ada pada aplikasi TikTok. Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berjumlah kurang lebih sebanyak 15 peserta. Berikut adalah rundown acara kegiatan
pengabdian masyarakat di Balai Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan:

Tabel 1. Rangkaian Acara Pengabdian Kepada Masyarakat

Waktu Kegiatan Pelaksana
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Senin, 27 Mei 2024
07.30-09.00 Santiaji Panitia Panitia
1. Pembukaan
2. Tilawah Al-Qur'an
3. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
4. Sambutan
- Ketua Pelaksana (Saudara Ariq
09.00-09.45 Cindra K) Panitia +Peserta
- DPL KKN IAIN Metro (lbu
Vera Ismail, M.E.)
- Kepala Desa Adirejo (Bpk.
Mardiono)
5. Doa
09.45-10.30 Materi 1: Pengembangan Ekonomi Kreatif Ibu Suharyati
KWT
10.30-11.15 Materi 2: Potensi UMKM KWT Vera Ismail.M,E
11.15-12.00 Materi 3: Pembiayaan Syari’ah Rahmad Wahyudi
12.00-12.15 Materi 4: Simulasi E-commerce Asmarita
12.15-Selesai | Penutup Panitia + Peserta
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan sosialisasi peranan Kelompok Wanita Tani
(KWT) dalam meningkatkan potensi UMKM masyarakat di desa adirejo adalah penggunaan
media sosial khususnya TikTok dapat mengembangkan pemasaran UMKM dari produk
Kelompok Wanita Tani (KWT). Kemudahan yang diperoleh dari media sosial khususnya
TikTok dapat melancarkan penghasilan yang di peroleh ibu-ibu anggota KWT. Berdasarkan
uraian tersebut, peranan Kelompok Wanita Tani (KWT) sangat berpengaruh terhadap
kemajuan UMKM didesa Adirejo.
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